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Abstract

This study aimed to describe the intuitive thinking ability in Grade XI SMA Negeri 4 Palu through the
implementation of discovery learning model on Colloidal material. This study was a One-Shot Case Study design.
The population of this study was all students of grade XI Science at SMA Negeri 4 Palu, and the sample was Class
X1 Science 3 as the replication class 1 and class XI Science 6 as the replication class 2. The results obtain the
intuitive thinking ability of replication class 1 is that the students who solved the problem with a reasonable
answer, that is 86.43% in the very high category. Students who solved problems using prior knowledge and
experience, that is equal to 77.14% in the high category, and students who solved problems based on generalization
of examples or concepts, that is 84.46% in the very high category. While the intuitive thinking ability of replication
class 2 is that the students who solved problems with a reasonable answer is 52.85%, in the medium category.
Students who solved problems using prior knowledge and experience, that is equal to 76.42% included in the high
category, and students who solved problems based on generalization of examples or concepts that is equal to 83.92%

in the very high category.
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Pendahuluan

Kurikulum 2013 mengisyaratkan bahwa
dalam proses pembelajaran siswa diarahkan dapat
memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi atau
higher order thinking skill (HOTS). Hal ini sejalan
dengan pendapat Swart, bahwa keterampilan
berpikir memiliki posisi yang penting dalam
pembelajaran.  Kegiatan belajar  harus  dapat
memotivasi siswa untuk mencapai kompetensi yang
telah ditetapkan secara optimal dan diharapkan
dapat mengembangkan potensi siswa agar dapat
berpikir ~tingkat tinggi. Akan tetapi, pada
kenyataannya dalam proses pembelajaran masih
dijumpai kurangnya keterlibatan siswa dalam
kegiatan pembelajaran, schingga sulit untuk
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, Salah
satu contoh adalah pembelajaran kimia (Rahmi &
Alberida, 2017).

Kimia merupakan salah satu bidang kajian
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang sudah
diperkenalkan kepada siswa sejak dini. Mata
pelajaran  kimia  menjadi  sangat  penting
kedudukannya dalam masyarakat karena kimia
berada disekitar kehidupan schari-hari. Adanya
kesulitan siswa terhadap pelajaran kimia dapat
disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal (Slameto, 2013).

Siswa  berpendapat  pelajaran  kimia
merupakan pelajaran yang sulit dan kurang diminati
schingga mengalami kesulitan dalam belajar.
Permasalahan tersebut dikarenakan oleh model
pembelajaran  yang  digunakan guru tdak
mengaitkan dalam permasalahan kehidupan sehari-
hari. Guru biasanya mengajar hanya dengan
menjelaskan hasil temuan yang sudah jadi tanpa
menjelaskan  darimana  hasil tersebut  berasal,
sehingga kemampuan berpikir siswa berada pada
level yang rendah (Haeruman dkk., 2017). Sitrait &
Hutabarat (2015) menyatakan bahwa sulitnya siswa
memahami dan menerapkan konsep—konsep kimia
menyebabkan siswa mengambil langkah tercepat
dengan cara menghafal.

Konsep dalam ilmu kimia bersifat abstrak
dan saling berkaitan, termasuk pada materi koloid.
Materi koloid adalah materi pembelajaran dalam
ilmu kimia yang memerlukan pemahaman
konseptual, nyata dan banyak ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari (Sari dkk., 2016). Menurut
pendapat Isnainiyah dkk., (2015) konsep yang
abstrak cocok bila dibelajarkan kepada siswa dengan
model pembelajaran yang memerlukan pengamatan
siswa engan mengamati gejala-gejala,
menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan,

an menarik kesimpulan untuk sampai pada
kompetensi pembelajaran. Model pembelajaran
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yang sesuai antara lain adalah model pembelajaran
discovery learning.

Balim  (2009) menyatakan ~ bahwa
penggunaan metode penemuan pembelajaran
merupakan salah satu variasi metode mengajar yang
membuat siswa akdf dan guru membimbingnya,
yang diyakini mampu meningkatkan kesuksesan
siswa dan keterampilan pembelajaran lebih baik
daripada metode pembelajaran tradisional. Model
discovery learning adalah memahami konsep, arti,
hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya
sampai kepada suatu kesimpulan. Discovery learning
terjadi bila individu terlibat, terutama dalam
penggunaan proses mentalnya untuk menemukan
beberapa konsep dan prinsip (Budiningsih, 2005).

Intuitif adalah tindakan seseorang menggapai
makna atau struktur suatu masalah, yang tidak
menggantungkan secara eksplisit pada analisis
dalam bidang keahliannya. Membuat dugaan
dengan cepat, menghasilkan gagasan yang menarik
sebelum disadari manfaatnya, dan mendapatkan
akal dalam pambuktian, merupakan contoh-contoh
intuidif. Intuitif dekat dengan suasana permainan,
yang dapat menerima kesalahan sebagai sesuatu
yang wajar (Abidin, 2010). Intuitif merupakan
kegiatan yang lebih menghargai proses, yang tidak
menekankan pentingnya jawaban benar saja (Etika,
2016), sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan  berpikir  intuitif = merupakan
kemampuan untuk memecahkan masalah secara
sepintas atau segera tanpa melakukan pembuktian
secara formal. Kemampuan berpikir intuitif
berkembang karena pengalaman. Semakin kaya
dalam pengalaman, maka semakin kuat intuisi
muncul dalam memberikan petunjuk untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

Kemampuan berpikir intuitif poin utamanya
terletak pada tahapan-tahapan discovery learning
yaitu pada tahap pertama, ketiga dan keempat.
Tahap pertama yaitu stimulation (pemberian
rangsangan), tahap ketiga data  collection
(pengumpulan data) tahap keempat data processing
(pengolahan data).

Sa’o  (2016) menyampaikan  bahwa
munculnya berpikir intuitif pada pemecahan
masalah matematika yang merupakan solusi untuk
memperoleh penyelesaian masalah dengan benar.
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa berpikir
intuidf adalah salah satu solusi untuk mengatasi
rendahnya prestasi belajar matematika.

Yuni dkk. (2018) berpendapat bahwa proses
menyelesaikan masalah matematika membutuhkan
gagasan atau ide-ide awal berdasarkan kemampuan
berpikir intuitif dengan penalaran matematis yang
disebut dengan intuisi matematis.

Penelitian yang dilakukan Muniri (2013)
menunjukkan  bahwa kemampuan sesecorang
memahami dan sekaligus menemukan strategi yang
tepat dan cepat dalam menyelesaikan masalah
tersebut merupakan aktifitas mental yang ditopang
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oleh kecakapan berpikir intuitif yang muncul secara
spontan, bersifat segera (immediate), global atau
mungkin muncul secara tiba-tiba (sudently) dan
tidak diketahui dari mana asalnya.

Giardino (2010) mengungkapkan bahwa
intuisi matematika tergantung pada latar belakang
pengetahuan dan keahlian, dan itu memungkinkan
untuk melihat keumuman dari kesimpulan yang
diperoleh dengan cara visualisasi.

Menurut  Susilawati  (2017)  bahwa
pendekatan  eksplorasi  berbasis intuisi dapat
memfasilitasi proses intuisi, penemuan konsep, dan
aplikasi konsep sehingga kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa lebih baik dari pada
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahtur
(2017) menunjukkan bahwa model discovery
learning berpengaruh penting terhadap kemampuan
berpikir intuitif terutama pada pada kemampuan
menyelesaikan masalah dengan pengetahuan dan
pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya, dan
generalisasi dari contoh atau konsep.

Tulisan ini dimaksudkan untuk melihat
kemampuan berpikir intuitif siswa melalui model
pembelajaran discovery learning pada materi koloid.

Metode

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 4 Model Palu, pada kelas XI IPA
dengan jumlah sampel 35 siswa sebagai kelas
replikasi 1 (XI IPA 3) dan 35 siswa sebagai kelas
replikasi 2 (XI IPA 6). Teknik pengumpulan sampel
yang digunakan adalah simple random sampling,
yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi itu.

Desain penelitian ini adalah one-shot case
study. Desain ini diberi perlakuan terhadap siswa
kemudian dilakukan tes akhir atau postest terhadap
kemampuan berpikir intuitif siswa.

Analisis data pada penelitian ini yaitu tes
berpikir intuitif yang merupakan tes akhir (posttesz).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian mengenai penerapan model
discovery leraning pada materi Koloid secara
keseluruhan ~ berdampak  positif  terhadap
kemampuan berpikir intuitf siswa kelas XI IPA
SMA Negeri 4 Palu. Hal ini diketahui dari data hasil
tes berpikir intuitif berdasarkan indikator pada kelas
replikasi 1 dan kelas replikasi 2. Data hasil tes
berpikir intuitif berdasarkan indikator dapat dilihat
pada Tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Deskripsi data kemampuan berpikir intuitif siswa kelas replikasi 1 berdasarkan indicator

N Indikator N Skor Total S}(or Persentase

0 Siswa (%)

1 Kemampuan menyelesaikan masalah dengan jawaban 35 140 121 86.43
yang masuk akal

2 Kemampuan menyelesaikan masalah menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki = 35 140 108 77.14
sebelumnya

3  Kemampuan menyelesaikan masalah berdasarkan 35 560 473 84.46

generalisasi dari contoh atau konsep

Tabel 2. Deskripsi data kemampuan berpikir intuitif siswa kelas replikasi 2 berdasarkan indicator

. Skor Skor  Persentase
0 Indikator N Total Siswa (%)
1 Kemampuan menyelesaikan masalah dengan jawaban 35 140 74 52.85
yang masuk akal
2 Kemampuan menyelesaikan masalah menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki 35 140 107 76.42
sebelumnya
3  Kemampuan menyelesaikan masalah  berdasarkan 35 560 470 83.92

generalisasi dari contoh atau konsep

Berdasarkan Tabel 1 kemampuan berpikir
intuidif siswa kelas replikasi 1 bahwa siswa yang
mampu menyelesaikan masalah dengan jawaban
yang masuk akal adalah sebesar 86.43% masuk
dalam kategori sangat tinggi. Siswa yang mampu
menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan
dan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya
adalah sebesar 77.14% masuk dalam kategori tinggi,
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dan siswa yang mampu menyelesaikan masalah
berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep
adalah sebesar 84.46% masuk dalam kategori sangat
tinggi.

Berdasarkan Tabel 1 maka secara visual
kategori kemampuan berpikir intuitif siswa kelas
replikasi 1 berdasarkan indikator dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Histogram kategori kemampuan berpikir intuitif siswa kelas replikasi 1 berdasarkan indikator

a = Kemampuan menyelesaikan masalah dengan
jawaban yang masuk akal

b = Kemampuan menyelesaikan masalah
menggunakan pengetahuan dan pengalaman
yang sudah dimiliki sebelumnya

¢ = Kemampuan menyelesaikan masalah
berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep

Beradasarkan Tabel 2 kemampuan berpikir
intuitif siswa kelas replikasi 2 bahwa siswa yang
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mampu menyelesaikan masalah dengan jawaban
yang masuk akal adalah sebesar 52.85% masuk
dalam kategori sedang. Siswa yang mampu
menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan
dan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya
adalah sebesar 76.42% masuk dalam kategori tinggi,
dan siswa yang mampu menyelesaikan masalah
berdasarkan generalisasi dari contoh atau konsep
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adalah sebesar 83.92% masuk dalam kategori sangat
tinggi.

Berdasarkan Tabel 2 maka secara visual
kategori kemampuan berpikir intuitif siswa kelas

replikasi 1 berdasarkan indikator dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Histogram kategori kemampuan berpikir intuitif siswa kelas replikasi 2 berdasarkan indikator

Hasil kerja yang telah dipaparkan diatas
adalah kemampuan berpikir intuitif. Pada akhir
proses pembelajaran, kelas replikasi 1 dan replikasi
2 diberikan posttest dengan instrumen soal yang
sama untuk mengetahui kemampuan berpikir
intuitifnya. Perbedaan cara menjawab soal siswa
untuk  masing-masing indikator kemampuan
berpikir intuitif dideskripsikan sebagai berikut:

Indikator ~ kemampuan  menyelesaikan
masalah dengan jawaban yang masuk akal. Pada
indikator ini siswa menjelaskan dengan rinci
jawaban yang dikerjakan. Kemampuan ini muncul
yaitu terjadi pada tahap stimulasi. Pada tahap ini
siswa dilatih untuk selalu memberikan tanggapan
yang logis terhadap pendapat siswa lainnya terkait
materi koloid. Sehingga siswa dapat menyelesaikan
masalah berdasarkan jawaban yang masuk akal.

Indikator ~ kemampuan  menyelesaikan
masalah  menggunakan  pengetahuan  dan
pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya. Pada
indikator ini siswa mampu untuk menyelesaikan
soal yang diberikan walaupun masih terdapat variasi
jawaban. Pada soal ini banyak siswa yang
menggunakan pengetahuannya mengenai contoh
penggunaan koloid. Hal ini menunjukan bahwa
siswa mampu menggunakan pengetahuan yang
telah didapatkannya serta pengalaman sebelumnya
untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.
Kemampuan ini muncul yaitu terjadi pada tahap
pengumpulan data. Pada tahap ini siswa belajar
secara aktif untuk menemukan sesuatu yang
berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi,
dengan demikian secara tidak sengaja peserta didik
menghubungkan masalah dengan pengetahuan
yang telah dimiliki.

Indikator ~ kemampuan menyelesaikan
masalah berdasarkan generalisasi dari contoh atau
konsep. Pada indikator ini siswa menggunakan
kemampuan generalisasi dari konsep yang ada pada
soal schingga dapat ditemukan jawaban atas
pertanyaan yang diberikan. Kemampuan ini
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muncul yaitu terjadi pada tahap pengolahan data.
Pada tahap ini data olahan siswa merupakan
kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan
konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut
siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang
alternative  jawaban/penyelasaian  yang  perlu
mendapat buktian secara logis. Sehingga siswa dapat
menyelesaikan masalah berdasakan generalisasi dari
contoh atau konsep.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
menunjukkan bahwa model discovery learning dapat
diterapkan dalam pembelajaran kimia pada materi
koloid. Karena pada kelas replikasi 1 dan kelas
replikasi 2 memiliki tingkat kemampuan berpikir
intuitif yang relatif sama, meskipun terdapat
perbedaan dari tingkat kemampuan berpikir intuitif
siswa dalam menyelesaikan masalah dengan
jawaban yang masuk akal. Hal ini disebabkan
karena pada kelas replikasi 2, pemebelajaran dimulai
pada siang hari setelah mata yang menyebabkan
siswa lelah dan mengantuk, sehingga siswa kurang
memperhatikan saat pembelaran berlangsung.

Secara mendasar, penelitian ini setidaknya
sudah membuktikan bahwa kemampuan berpikir
intuitif bisa dipelajari dengan pemberian model
pembelajaran  discovery  learning yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir intuitif siswa.
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diungkapkan
Fischbein (1999) bahwa pemberian pembelajaran
yang tepat merupakan suatu upaya untuk
mengembangkan kemampuan intuisi seseorang.

Hasil temuan pada penelitian ini
melengkapi teori yang dikemukakan oleh Sukmana
& Wahyudin (2011) bahwa indikator yang sering
muncul saat siswa menggunakan kemampuan
berpikir intuitif jalah mampu menyelesaikan
masalah dengan jawaban yang masuk akal, mampu
menyelesaikan masalah menggunakan pengetahuan
dan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya,
mampu  menyelesaikan  masalah  berdasarkan
generalisasi contoh atau konsep.
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Kesimpulan

Kemampuan berpikir intuitif siswa kelas
replikasi 1 bahwa siswa yang mampu menyelesaikan
masalah dengan jawaban yang masuk akal adalah
sebesar 86.43% masuk dalam kategori sangat tinggi.
Siswa yang mampu menyelesaikan masalah
menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang
sudah dimiliki sebelumnya adalah sebesar 77.14%
masuk dalam kategori tinggi, dan siswa yang
mampu  menyelesaikan  masalah  berdasarkan
generalisasi dari contoh atau konsep adalah sebesar
84.46% masuk dalam kategori sangat tinggi,
sedangkan kemampuan berpikir intuitif siswa kelas
replikasi 2 bahwa siswa yang mampu menyelesaikan
masalah dengan jawaban yang masuk akal adalah
sebesar 52.85% masuk dalam kategori sedang. Siswa
yang mampu menyelesaikan masalah menggunakan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki
sebelumnya adalah sebesar 76.42% masuk dalam
kategori  tinggi, dan siswa yang mampu
menyelesaikan masalah berdasarkan generalisasi dari
contoh atau konsep adalah sebesar 83.92% masuk
dalam kategori sangat tinggi.
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